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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 

Indonesia adalah salah satu "negara kepulauan yang mempunyai beragam potensi 

sumber daya alam yang melimpah dan beranekaragam pula etnik budaya daerah yang 

khas, sehingga sangat mendukung pengembangan sektor strategis nasional yaitu 

pariwisata", yang merupakan sumber daya penting untuk meningkatkan kebutuhan 

masyarakat dan dapat mengatasi masalah perekonomian negara (Damayanti, dkk. 

2014:464). 

Salah satu hal penting bagi suatu negara adalah pariwisata. Suatu Negara atau 

lebih khusus lagi pemerintah daerah yang bertanggung jawab atas obyek wisata, 

menghasilkan uang dari pariwisata. Jika sektor pariwisata suatu negara berkembang, 

sektor lain di negara tersebut akan menarik untuk berkembang, seperti sektor 

pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan rakyat, peningkatan kesempatan kerja, 

perhotelan, penginapan dan lain-lain. Kegiatan pariwisata dapat meningkatkan 

kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran dengan menyerap tenaga kerja. 

Pengembangan dan pendayagunaan pariwisata dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan destinasi wisata membutuhkan 

penanganan yang baik. Para pelaku pariwisata mulai melakukan tindakan 

pengembangan dengan melakukan penelitian dan observasi terhadap tempat wisata, 

proses ini dilakukan untuk mengidentifikasi peluang dan masalah yang ada pada 

setiap objek dan kemudian menemukan solusi. Langkah tambahan adalah melakukan 

promosi dengan media cetak, elektronik dan multimedia untuk mempromosikan 
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tentang keberadaan wisata kepada masyarakat umum dan agar masyarakat dapat 

berpartisipasi dalam pengembangan wisata tersebut. 

Pada dasarnya, pertumbuhan industri pariwisata merupakan hasil dari proses 

sosial, ekonomi, dan industri. Oleh karena itu, setiap unsur yang terlibat dalam 

proses memiliki tujuan tertentu. Masyarakat dan peran diharapkan mempunyai andil 

yang signifikan dalam proses ini. Dengan demikian, masyarakat diberi tanggung 

jawab untuk memiliki, mengawasi, merencanakan, dan memutuskan program yang 

berkaitan dengan kesejahteraan mereka (Korten dalam Kusmayadi dan Ervina, 

1999). Dari perspektif sosial, pariwisata akan menciptakan lebih banyak pekerjaan 

melalui pembangunan sarana dan prasarana dan berbagai bisnis yang terkait dengan 

pariwisata secara langsung maupun tidak langsung. Pariwisata memiliki potensi 

untuk meningkatkan pengenalan dan kecintaan orang-orang terhadap tanah air 

mereka, memotivasi toleransi dalam pergaulan, yang merupakan komponen penting 

dalam pembangunan negara, dan memperluas perspektif individu tentang nilai-nilai 

kehidupan. Dari perspektif ekonomi, sektor pariwisata dapat meningkatkan 

pendapatan daerah melalui pajak, karcis parkir, dan wisatawan asing. Selain itu, 

pariwisata akan meningkatkan usaha ekonomi yang saling merangkai dan 

kegiatannya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yaitu keseluruhan 

kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin 

yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, dan pengusaha. 
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Dengan memanfaatkan potensi yang ada, pariwisata di daerah sangatlah 

menguntungkan dan masyarakat memegang peran penting dalam pengelolaan objek 

wisata, yang akan mengangkat ekonomi, budaya, dan pendidikan daerah tersebut. 

Salah satu contohnya adalah pariwisata yang ada di Padukuhan Blotan yaitu Ledhok 

Blotan yang saat ini masih aktif dikelola oleh pemerintah setempat dan masyarakat. 

Ledhok Blotan ini berada di Padukuan Blotan RT 01 RW 40, Kalurahan 

Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Lokasi Ledhok Blotan ini berada di utara Kota pusat Kota Yogjakarta, 

dengan jarak dari pusat Kota yogyakarta sekitar 12 Km dengan waktu tempuh sekitar 

25 menit perjalanan menggunakan kendaraan pribadi. Wisata Ledhok Blotan 

memiliki daya pikat untuk menarik wisatawan lokal dan asing untuk berkunjung dan 

menjadi tempat wisata atau rekreasi. Kekayaan potensi dan sumber daya Wisata 

Ledhok Blotan sangat beragam mulai dari bantaran sungai dengan air yang cukup 

bersih yang berwarna hijau tosca, suasana asri dan sejuk dengan banyaknya 

pepohonan rindang sekitaran sungai dan kolam ikan terapi yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi para pengunjung. Selain itu terdapat juga fasilitas yang cukup lengkap 

seperti lokasi parkir,kamar mandi,warung makan, gasebo dan pendopo juga sudah 

dibangun sebagai fasilitas bagi pengunjung yang ingin mengadakan acara bersama. 

Proses penataan menjadi tempat wisata telah dimulai sejak September 2018, 

dengan dua skema penganggaran yang disiapkan yakni melalui Program Kotaku 

menggunakan anggaran 2017 sekitar Rp500 jt untuk pembangunan infrastruktur jalan 

menuju tempat wisata dan pembuatan drainase. Sedangkan APBD Sleman 2017 

sekitar Rp1,3 M untuk jalan di sekitar tempat wisata dan pengembangan wisata. 
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Jika dikelola secara profesional, pariwisata adalah salah satu elemen yang dapat 

mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. Dalam pengelolaan pariwisata tidak 

hanya pemerintah, tetapi masyarakat juga dapat berpartisipasi dalam pembangunan 

dan pengelolaan objek wisata untuk meningkatkan ekonomi mereka. Wisata yang 

berbasis partisipasi masyarakat mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengelolaan pariwisata. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek wisata 

memberikan peluang untuk memanfaatkan potensi dan dinamika masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Masyarakat setempat diharapkan tidak 

tersisihkan atau hanya menjadi penonton saat pengelolaan wisata Ledhok Blotan. 

Agar masyarakat setempat menjadi bagian dari pariwisata, Ledhok Blotan 

membutuhkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek wisata. Ini berarti 

bukan hanya menjadi objek wisata, tetapi juga menjadi subjek yang memungkinkan 

masyarakat menggali, memanfaatkan, dan mengelola objek wisata tersebut. Wisata 

harus mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dan mengubah 

kehidupan mereka. Karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul Partisipasi 

Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan di Padukuhan 

Blotan, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : Bagaimana partisipasi masyarakat Padukuhan Blotan 

dalam menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 



5 
 

 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui partisipasi masyarakat Padukuhan Blotan dalam menjaga 

kelestarian Wisata Ledhok Blotan. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Akademik 

 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penelitian- 

penelitian dengan topik yang sama atau terkait untuk memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu-ilmu pembangunan sosial khususnya ilmu-ilmu 

sosial pada umumnya. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Penulis, memberikan pengalaman yang memungkinkan penerapan 

ilmu yang diperoleh di universitas ke dunia kerja nyata. 

2) Bagi masyarakat di Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, 

Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dapat senantiasa menjaga kelestarian wisata 

Ledhok Blotan. 

3) Bagi almamater, merupakan ukuran kemampuan mahasiswa dalam 

menyerap proses pembelajaran dan kemampuan menerapkan ilmu 

dalam praktik. 
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D. KERANGKA TEORI 

 

1. Partisipasi Masyarakat 

 

a. Partisipasi 

 

Partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu 

kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik 

dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam 

segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan 

tanggungjawab atas segala keterlibatan (Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti 

D. 2009: 31-32). 

Partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian 

masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan 

keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan 

upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses 

mengevaluasi perubahan yang terjadi (Isbandi, 2007: 27). 

Mikkelsen (1999: 64) membagi partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian, 

yaitu: 

1) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa 

ikut serta dalam pengambilan keputusan. 

2) Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk 

meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi 

proyek-proyek pembangunan. 

3) Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan 

yang ditentukannya sendiri. 
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4) Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, mengandung arti bahwa orang 

atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan 

kebebasannya. 

5) Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan 

para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek, agar 

supaya memperoleh informasi mengenai konteks lokal, dan dampak- 

dampak sosial. 

6) Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 

kehidupan, dan lingkungan mereka. 

Menurut beberapa ahli yang memberikan pengertian tentang partisipasi di atas, 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah kaikutsertaan secara aktif 

seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) secara sadar dan secara 

sukarela, turut serta dalam program pembangunan dan ikut serta dari awal 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan hingga tahap evaluasi. 

b. Masyarakat 

 

Masyarakat merupakan sekumpulan individu yang saling berinteraksi dan 

hidup berdampingan untuk mencapai suatu tujuan bersama yang mempunyai 

kebijakan, norma, adat istiadat yang harus dihormati dalam lingkungannya. 

Masyarakat yang dicakup dalam penelitian ini adalah masyarakat Padukuhan 

Blotan, yang bermukim di kawasan objek wisata Ledhok Blotan. 

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling “bergaul”, atau dengan 

istilah ilmiah, saling “berinteraksi”. (Koentjaraningrat, 2002: 150). 
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Masyarakat adalah sejumlah manusia yang jadi satu kesatuan golongan yang 

berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama. Selain itu, 

Masyarakat bisa diartikan sebagai salah satu satuan sosial dalam sistem sosial, 

atau kesatuan hidup manusia. (karya Gunsu Nurmansyah dkk 2019: 46). 

Sejumlah unsur masyarakat manurut Soerjono Soekanto, 2019: 52 adalah 

sebagaimana perincian di bawah ini: 

1) Beranggotakan paling sedikit dua orang atau lebih. Seluruh anggota sadar 

sebagai satu kesatuan. 

2) Berhubungan dalam waktu yang cukup lama, menghasilkan individu baru 

yang saling berkomunikasi dan membuat aturan-aturan hubungan 

antaranggota masyarakat. 

3) Menjadi sistem hidup berrsama yang memunculkan kebudayaan dan 

keterkaitan satu sama lain sebagai anggota masyarakat. 

c. Partisipasi Masyarakat 

 

Keterlibatan dan kepedulian masyarakat dalam suatu program atau kegiatan 

sangat penting dan berpengaruh, keterlibatan masyarakat disebut dengan 

partisipasi. Partisipasi masyarakat adalah salah satu bentuk upaya dalam 

memberdayakan potensi sumber daya lokal yaitu masyarakat. 

Partisipasi masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat pada proses 

pengidentifikasian persoalan dan potensi yang terdapat dimasyarakat, 

pegambilan dan pemilihan keputusan mengenai solusi guna menangani 

masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan keterlibatan masyarakat 

dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi (Isbandi, 2007). 
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Meronda M (2021:146) mengatakan ada empat bentuk indikator yang 

mencakup teori inti partisipasi masyarakat dalam perannya. 

1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

 

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan di wilayahnya perlu 

ditumbuhkan melalui forum yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi 

langsung dalam proses pengambilan keputusan terhadap program yang telah 

disepakati bersama di wilayah setempat. Perencanaan merupakan keputusan 

untuk waktu yang akan datang, apa yang dilakukan, bilamana akan 

melakukan dan siapa yang akan melakukan. Adapun urutan bagian-bagian 

perencanaan yang merupakan sistematis berfikir dalam perencanaan yang 

meliputi : Hasil akhir (theends) Spesifikasi dari tujuan-tujuan atau sasaran- 

sasaran, target perencanaan. Alat-alat (themeans) Meliputi pemilihan dari 

kebijaksanaan, strategi, prosedur, dan prakteknya. Sumber-sumber 

(theresourses) Meliputi kuantitas, pendapatan, dan pengalokasian beberapa 

sumber antara lain: tenaga kerja, keuangan, material, tanah, dan sebagainya. 

Pelaksanaan (Implementation) menentukan prosedur pengambilan 

keputusan dan cara mengorganisasikannya sehingga rencana tersebut dapat 

dilaksanakan. Pengawasan(control) menentukan prosedur yang akan 

dilaksanakan dalam menemukan kesalahan, kegagalan dari pada rencana 

dan untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan untuk selanjutnya. 

2) Partisipasi dalam pelaksanaan program yang dibuat artinya bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan atau program yang dibuat, merupakan sebuah lanjutan 

rencana yang telah disepakati sebelumnya. Dalam hal ini dapat dijelaskan 
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bahwa bentuk partisipasi masyarakat dapat dilakukan melalui keikutsertaan 

masyarakat dalam memberikan kontribusi guna menunjang pelaksanaan 

program yang dibuat. 

3) Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi Bentuk partisipasi masyarakat 

dalam memantau dan mengevaluasi program dan kegiatan pembangunan 

sangat diperlukan, guna mengetahui apakah tujuan yang dicapai sudah 

sesuai dengan harapan. Selain itu juga untuk memperoleh umpan balik 

tentang masalah/kendala yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan yang 

sedang dilaksanakan. 

4) Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Seringkali masyarakat tidak 

memahami manfaat dari setiap program yang dilaksanakan secara langsung, 

sehingga hasil dari program yang dibuat menjadi sia-sia. Dengan demikian, 

perlu adanya partisipasi masyarakat dengan kemauan dan kesukarelaan 

untuk memanfaatkan hasil, misalnya: memanfaatkan hasil dari sebuah 

program yang dibuat dengan maksimal. 

Menurut Keith Davis (dalam Intan dan Mussadun, 2013:34) dikemukakan 

bahwa bentuk-bentuk dari partisipasi masyarakat adalah berupa : 

1) Pikiran 

 

Pikiran merupakan jenis partisipasi dimana menggunakan pikiran seseorang 

atau kelompok yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. 

2) Tenaga 

 

Partisipasi yang mendayagunakan seluruh tenaga yang dimiliki secara 

kelompok maupun individu untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. 
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3) Pikiran dan Tenaga 

 

Pikiran dan tenaga merupakan jenis partisipasi dimana tingkat partisipasi 

tersebut dilakukan bersama-sama dalam suatu kelompok dalam mencapai 

tujuan yang sama. 

4) Keahlian 

 

Keahlian merupakan jenis partisipasi dimana dalam hal tersebut keahlian 

menjadi unsur yang paling diinginkan untuk menentukan suatu keinginan 

5) Barang 

 

Barang merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi dilakukan dengan 

sebuah barang untuk membantu guna mencapai hasil yang diinginkan. 

6) Uang 

 

Uang merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi tersebut menggunakan 

uang sebagai alat guna mencapai sesuatu yang diinginkan. 

2. Kelestarian wisata 

 

Keberlanjutan pariwisata penting untuk dijaga agar destinasi wisata dapat 

dinikmati oleh generasi mendatang. Pengelolaan pariwisata berkelanjutan harus 

mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial, budaya dan ekonomi dari 

kegiatan pariwisata. Pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk memanfaatkan 

sumber daya lingkungan secara optimal dengan cara menjaga siklus ekologi dan 

turut serta dalam melestarikan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati 

yang ada di wisata tersebut. 

pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang pembangunannya disesuaikan 

dengan kebutuhan wisatawan dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan, 
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mampu memberi kesempatan bekerja untuk generasi muda sehingga dapat 

dikembangkan berdasarkan tatanan sosial yang telah ada sebelumnya. Model 

pariwisata berkelanjutan dirasa lebih “menjanjikan”, karena didalamnya memuat 

wawasan kesejahteraan bagi masyarakat kebanyakan (Hadiwijoyo, 2012). 

Keberhasilan pembangunan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan eksploitasi 

sumberdaya alam dan sumber daya manusia, tetapi dilandasi kelestarian bagi 

manusia dan lingkungan. 

Menurut Liu dan western dalam (I Gde Pitana dan I Ketut Surya Diarta, 2009 : 

84) pengelolaan pariwisata dapat berperan strategis untuk fungsi-fungsi berikut : 

a) Perlindungan Terhadap Sumber Daya Alam dan Lingkungan 

 

Umumnya pengembangan kawasan wisata akan diikuti oleh degradasi 

sumber daya yang diakibatkan oleh pertumbuhan dan pengembangan industri 

pariwisata yang ekstentif dan tidak terkendali, serta cepatnya pertumbuhan 

penduduk dikawasan tersebut sebagai konsekuensi logis dari kesempatan 

berusaha yang ditimbulkannya. Pariwisata, jika dikelola dengan baik, mampu 

menyediakan solusi ekonomi untuk proteksi sumber daya alam dan lingkungan. 

b) Keberlanjutan Ekonomi 

 

Kecenderungan industrialisasi dan perkembangan ekonomi global akan 

mengarah kepada kesalingtergantungan pada produk impor yang menguras 

devisa negara. Pengembangan pariwisata menjadi salah satu solusi masalah 

tersebut dengan menyediakan keuntungan ekonomi bagi lapisan masyarakat 

bawah yang umumnya berada dikawasan pedesaan sehingga diharapkan 

mampu menciptakan pendistribusian pendapatan dan sumber daya ekonomi. 
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c) Peningkatan Integritas Budaya 

 

Aspek ekologi dalam pariwisata menyisaratkan sebuah hubungan timbal 

balik antara wisatawan dan komunitas lokal yang melibatkan dialogbudaya 

yang berdasarkan penghormatan terhadap eksistensi dan integritas masing- 

masing. Jika elemen integritas budaya ini hilang maka dapat dipastiakan sebaik 

apapun kawasan wisata yang bangun maka lambat laun akan ditinggalkan. 

d) Nilai Pendidikan dan Pembelajaran 

 

Keberlanjutan dan kelestarian sebuah kawasan wisata tergantung pada 

bagaimana membangkitkan pemahaman dan kepedulian semua pemangku 

kepentingan terhadap sumber daya pendukung pariwisata. Pemahaman dan 

kepedulian ini hanya bisa dicapai melalui proses penanaman modal (value) dan 

norma (norm) melalui proses pendidikan pembelajaran. 

 

E. METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dimana 

suatu proses penelitian yang menggunakan data deskriptif berbentuk lisan atau 

tulisan mengenai manusia dan perilaku yang diamati. Penelitian ini disesuaikan 

dengan realitas nyata. 

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, khususnya observasi, 

wawancara, atau analisis dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena 

beberapa pertimbangan. (Moleong (2017:9) penelitian kualitatif adalah tradisi 

khusus dalam ilmu-ilmu sosial yang sebagian besar bergantung pada pengamatan 

manusia, baik dalam materi pelajarannya maupun dalam bahasanya. 
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Metode kualitatif secara langsung mewakili sifat hubungan antara peneliti dan 

responden. Metode ini lebih peka dan mudah beradaptasi terhadap banyaknya 

pengaruh kolektif yang menonjolkan paradigma nilai yang kita hadapi. 

Data yang dikumpulkan adalah tentang “Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga 

Kelestarian Wisata Ledhok Blotan di Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, 

Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta” yang dalam hal ini penulis memperoleh informasi dalam bentuk 

deskriptif. Setelah itu, data penelitian dikumpulkan dan dideskripsikan 

berdasarkan ungkapan, bahasa, pemikiran dan cara pandang subjek penelitian, 

sehingga lebih memperjelas “Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian 

Wisata Ledhok Blotan di Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, 

Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta”. 

2. Ruang lingkup penelitian 

 

a. Obyek Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah Partisipasi 

Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan di Padukuhan 

Blotan, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Perumusan definisi konsepsional 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan 

di Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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1) Partisipasi adalah keikutsertaan dan keterlibatan mental dan emosi dalam 

suatu kegiatan yang dilakukan atas kesadaran dan tanggung jawab terhadap 

kepentingan untuk mencapai tujuan. 

2) Masyarakat adalah sekelompok orang yang hidup disuatu tempat yang 

sama, serta memiliki sistem sosial dan budaya yang sama. 

3) Partisipasi Masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan dan 

bertujuan agar masyarakat menjadi peka dan responsif. 

4) Kelestaarian Wisata adalah menjaga keindahan alam dan budaya di sekitar 

tempat wisata, serta memastikan bahwwa destinasi wisata tersebut dapat 

dinikmati oleh generasi mendatang. 

c. Perumusan definisi operasional dan indikator 

 

Dalam mempertajam maksud dan tujuan penelitian ini, maka peneliti 

memberikan definisi operasional terhadap judul “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan di Padukuhan Blotan, Kalurahan 

Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta.” 

Berikut merupakan definisi opersional : 

 

1) Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 

 

2) Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 

 

3) Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi 

 

4) Partisipasi masyarakat dalam Pemanfaatan Hasil 
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3. Subyek penelitian 

 

Sesuai dengan permasalahannya, maka yang dapat menjadi subyek dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Masyarakat berjumlah 20 orang 

 

b. Staf Pemerintah Dusun Blotan berjumlah 10 orang 

 

c. Kelembagaan Wisata Ledhok Blotan berjumlah 10 orang 

 

Pemilihan sumber data diharapkan memberikan informasi yang dapat 

digunakan untuk melengkapi data, maka sumber data sampel yang akan 

digunakan dipilih secara sengaja (siapa yang paling mengetahui apa yang 

ditanyakan) dan secara snowball (jumlahnya bertambah seiring waktu). Sumber 

data non-manusia juga berupa peristiwa dan proses yang sedang berlangsung 

(Sugiyono, 2013:288). 

4. Teknik pengumpulan data 

 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

kombinasi metode-metode, sehingga diharapkan dapat memperoleh data yang 

diperlukan secara valid. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap subjek, khususnya lokasi 

dan aktivitas. Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

melalui pengamatan langsung terhadap tempat atau kegiatan yang berkaitan 

dengan suatu proses atau objek. 
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Alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, observasi digunakan sebaik- 

baiknya seperti yang diungkapkan Guba dan Lincoln dalam Moleong 

(2017:174-175) yaitu : 

1) Teknik observasi berdasarkan pengalaman langsung. 

 

2) Teknik observasi meliputi pemantauan dan pengamatan sendiri, kemudian 

mencatat perilaku dan kejadian di lapangan. 

3) Peneliti melakukan observasi dengan mencatat peristiwa-peristiwa dalam 

situasi yang melibatkan pengetahuan yang diperoleh langsung dari data. 

4) Peneliti bersikap skeptis ketika melakukan observasi karena tidak dapat 

mengingat peristiwa atau hasil wawancara yang dilakukan. 

5) Teknik observasi memungkinkan peneliti memahami situasi yang kompleks. 

 

Situasi kompleks dapat muncul jika peneliti ingin mendemonstrasikan 

beberapa perilaku pada saat yang bersamaan. 

b. Wawancara 

 

Teknik wawancara merupakan cara pengumpulan data dalam penelitian. 

Wawancara merupakan bagian penting dalam proses penelitian. Wawancara 

adalah sesi tanya jawab secara lisan yang dilakukan pada tempat dan waktu 

yang sama antara dua orang atau lebih. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui Partisipasi Masyarakat Dalam 

Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan. Wawancara dilakukan oleh 

peneliti di Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon 

Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
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c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah setiap bahan yang berisi data baik dalam bentuk 

dokumen, foto dan video yang telah dipersiapkan atas permintaan peneliti. 

Dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data pasti dan 

akurat. Data-data ini diperoleh dari dokumen-dokumen yang bersangkutan 

dengan penelitian. Dokumentasi dan dokumen- dokumen dalam penelitian ini 

diperlukan untuk melengkapi data observasi dan wawancara dalam penelitian 

terkait dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata 

Ledhok Blotan Dokumentasi dalam peneliian ini di ambil dalam bentuk foto, 

video dan bentuk catatan hasil wawancara. 

5. Teknik analisis data 

 

Analisis data kualitatif adalah dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

memilah–milahnya menjadi satuan yang dapat di kelola, mensintesiskannya, 

mencari data menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang di 

cari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 

2017:248). 

Teknik analisi data menurut Miles & Huberman : 

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) Setelah mendapatkan data tahap selanjutnya 

yaitu menganalisis data tersebut melalui reduksi data, mereduksi data yaitu 

merangkum, memilih dan memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dicari temanya dan polanya. 
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b. Data Display (Penyajian Data) Dalam penyajian data yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif/kata-kata dan mudah dipahami. 

c. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi) Selanjutnya 

peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui 

reduksi data dan pemaparan data. (Sugiyono, 2017:132). 
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BAB II 

DESKRIPSI WILAYAH 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat penelitian di wilayah Kapanewon 

Ngemplak. Khususnya di Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon 

Ngemplak, Kabupaten Sleman,   Provinsi   Daerah   Istimewa   Yogyakarta. 

Kapanewon Ngemplak memiliki luas wilayah kurang lebih 35,71 Km persegi dan terdiri 

dari 464 RT, 201 RW, 82 Padukuhan, serta 5 Kalurahan yaitu Kalurahan Sindumartani, 

Kalurahan Bimomartani, Kalurahan Widodomartani, Kalurahan Wedomartani dan 

Kalurahan Umbulmartani. 

Gambar II.1 : Peta Rencana Pola Ruang BWP Kapanewon Ngemplak 
 

Sumber : Monografi Kapanewon Ngemplak - WEBSITE RESMI KAPANEWON 
 

NGEMPLAK (slemankab.go.id) 

https://ngemplak.slemankab.go.id/monografi-kapanewon-ngemplak/
https://ngemplak.slemankab.go.id/monografi-kapanewon-ngemplak/
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A. DESKRIPSI WILAYAH KALURAHAN WEDOMARTANI 

 

1. keadaan Geografis Kalurahan Wedomartani 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di Padukuhan Blotan, secara 

administrasi terletak di Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa   Yogyakarta.   Berikut 

merupakan deskripsi wilayah Kalurahan Wedomartani : 

a. Profil Kalurahan Wedomartani 

 

Nama Kalurahan : Kalurahan Wedomartani 

Tahun Pembentukan 1946 

Dasar Hukum Pembentukan : Maklumat Pemerintah Provinsi Yogyakarta 

Nomor Kode Wilayah 3404112004 

Kode pos 55584 

 

Kecamatan : Ngemplak 

 

Kabupaten : Sleman 

 

Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Luas Wilayah : +12,440 Km2 
 
 

b. Sejarah Kalurahan Wedomartani 

 

Kalurahan Wedomartani yang terletak di Kapanewon Ngemplak, Kabupaten 

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terbentuk dari 4 (empat) 

Kelurahan lama antara lain yakni Kalurahan Lama Babadan, Kalurahan Lama 

Pokoh, Kalurahan Lama Gedongan dan Kalurahan Lama Krapyak. 
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Tabel II.1 : Kalurahan Lama 

 

No 
Kalurahan lama 

Babadan 

Kelurahan lama 

Pokoh 

Kelurahan 

Lama Gedongan 

Kelurahan 

Lama Krapyak 

1 
Padukuhan 
Babadan 

Padukuhan Pokoh 
Padukuhan 
Karagsari 

Padukuhan 
Krapyak 

2 Padukuhan Saren 
Padukuhan 
Wonosari 

Padukuhan 
Kenayan 

Padukuhan 
Bakungan 

3 
Padukuhan 
Wonorejo 

Padukuhan 
Gondanglegi 

Padukuhan 
Kregan 

Padukuhan Jetis 

4 
Padukuhan 
Demangan 

Padukuhan Sempu 
Padukuhan 
Tegalsari 

Padukuhan 
Krajan 

5 
Padukuhan 
Gedong Lor 

Padukuhan 
Puncanganom 

Padukuhan 
Malangrejo 

Padukuhan 
Karanganyar 

6 
Padukuhan 
Sawahan Lor 

 Padukuhan 
Blotan 

Padukuhan Ceper 

7 
Padukuhan 
Sawahan Kidul 

  Padukuhan 
Krandon 

Sumber : DOK - RPJM Kalurahan Wedomartani.pdf (slemankab.go.id) 
 

Lurah atau Kepala Desa yang pernah memimpin setelah diadakan penggabungan 

Kelurahan Lama : 

Tabel II.2 : Lurah atau Kepala Desa 

 
Lurah Nama Masa jabatan 

Lurah I Sastro Suwignyo 1946-1962 

Lurah II Mochtarom 1962-1981 

Lurah III R. Priyo Utomo 1981-1989 

Lurah IV Drs. Suwardjo 1989-2013 

Lurah V H. Teguh Budiyanto 2013-sekarang 

Sumber : DOK - RPJM Kalurahan Wedomartani.pdf (slemankab.go.id) 
 

c. Letak dan Batas Wilayah 

 

Wilayah yang peneliti ambil sebagai objek penelitian adalah Dusun Blotan 

yang berada diwilayah Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kalurahan 

Wedomartani berada di ketinggian 450 meter di atas permukaan laut. 

https://wedomartanisid.slemankab.go.id/assets/files/dokumen/DOK%20-%20RPJM%20Kalurahan%20Wedomartani.pdf
https://wedomartanisid.slemankab.go.id/assets/files/dokumen/DOK%20-%20RPJM%20Kalurahan%20Wedomartani.pdf
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Kalurahan Wedomartani berbatasan dengan wilayah sebagai berikut : 

Tabel II.3 : Batas Wilayah Kalurahan Wedomartani 

Sebelah Utara Desa Sukoharjo 

Sebelah Timur Desa Widodomartani dan Selomartani 

Sebelah Selatan Desa Maguwoharjo dan Condong Catur 

Sebelah Barat Desa Minomartani dan Sinduharjo 

Sumber : Kondisi Umum Kalurahan - Website Kalurahan Wedomartani 
 

(slemankab.go.id) 
 

 

d. Peta Kalurahan Wedomartani 

 

Peta biasanya menggambarkan objek nyata di permukaan bumi sebagai 

gambar. Namun secara definisi, peta adalah representasi permukaan bumi pada 

suatu bidang dengan skala tertentu dengan menggunakan sistem proyeksi. 

Manfaat peta antara lain menunjukkan letak suatu benda atau tempat tertentu, 

memberikan gambaran umum permukaan bumi meliputi bentuk, luas, dan jarak 

suatu lokasi ke lokasi lain, serta menunjukkan pemandangan alam suatu 

kawasan seperti relief, pegunungan dan lainnya. 

https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/84
https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/84
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Gambar II. 2 : Peta Kalurahan Wedomartani 
 

Sumber : Kondisi Umum Kalurahan - Website Kalurahan Wedomartani 
 

(slemankab.go.id) 

https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/84
https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/84
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2. keadaan Demografi Kalurahan Wedomartani 

 

Jumlah penduduk adalah pengelompokan penduduk berdasarkan dengan ciri- 

ciri tertentu misalnya seperti jenis kelamin, umur, agama dan mata pencaharian. 

Kalurahan Wedomartani terdiri dari 251 RT (Rukun Tetangga) dengan jumlah 

penduduk 35.152 Jiwa yang terbagi dalam 12.217 KK. 

Tabel II.4 : Data Kependudukan berdasar Populasi Per Wilayah di Wedomartani 

 

 
No 

 
Nama Padukuhan 

 

Jumlah 

RT 

 

Jumlah 

KK 

 
Jiwa 

1 BABADAN 5 308 810 

2 BAKUNGAN 5 470 1446 

3 BLOTAN 7 567 1739 

4 CEPER 6 335 944 

5 DEMANGAN 4 153 425 

6 GEDONGAN LOR 5 151 428 

7 GONDANG LEGI 6 440 1335 

8 JETIS 29 1658 4562 

9 KARANGANYAR 5 492 1442 

10 KARANGSARI 8 422 1254 

11 KENAYAN 11 391 1115 

12 KRAJAN 34 1519 3852 

13 KRANDON 11 368 972 

14 KRAPYAK 7 411 1140 

15 MALANGREJO 9 732 2114 

16 POKOH 10 516 1446 

17 PUCANGANOM 14 709 2081 

18 SANGGRAHAN 11 382 1024 

19 SAREN 13 324 872 

20 SAWAHAN KIDUL 6 154 392 

21 SAWAHAN LOR 7 115 319 

22 SEMPU 10 728 2123 

23 TEGALSARI 7 360 1010 

24 TONGGALAN 7 239 708 

25 WONOSARI 6 273 798 

Total 251 12.217 35.152 

Sumber : Website Kalurahan Wedomartani (slemankab.go.id) 

https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/wilayah
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3. Keadaan Pemerintahan Kalurahan Wedomartani 

 

a. Kedudukan Pemerintahan Kalurahan Wedomartani 

 

Suatu wilayah dapat dikatakan sebuah Kalurahan jika didalamnya terdapat 

beberapa Padukuhan, kemudian dalam sebuah Padukuhan terdiri dari RT dan 

RW. Kalurahan Wedomartani dipimpin oleh Lurah yaitu H. Teguh Budiyanto 

yang menjabat sebagai Lurah dari 2013-Sekarang. 

Berikut merupakan susunan perangkat pemerintahan Kalurahan 

Wedomartani : 

1) Lurah : H. Teguh Budiyanto 

 

2) Carik : R. Rohmad Gunawan Hardono, S.Pd 

 

3) Jogoboyo : Drs. Siswanta 

 

4) Ulu-ulu : Sumono, ST 

 

5) Kamituwa : H. Mujiburokhman, S.Ag 

 

6) Kaur.Tata Laksana : Rahmadi Riyanto 

 

7) Kaur. Danarta : Wiji Rahayuningsih 

 

8) Kaur. Pangripta : Akhid Is Ta’in Mubarok, S.Pd 

 

9) Staf Kalurahan Wedomartani : 

 

Tabel II.5 : Staf Kalurahan Wedomartani 

 
H. Ahmad Mujib Sri Widodo 

Aspandi Helda Septiyaningrum 

Sri Yatun Desi Sri Rahayu, S.Pd 

Atik Yuliati Inna Rahmatul 'Ulya, S.Pd 

Muhammad Nurhadi Dipa Hambali Saputro, ST 

Wahid Muhammad Ismiyati S.Pd 

Muhammad Hifni  

Sumber : Pamong dan Staf Pamong - Website Kalurahan Wedomartani 
 

(slemankab.go.id) 

https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/81
https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/81
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10) Badan Permusyawaratan Kalurahan Wedomartani : 

 

Tabel II.6 : Badan Permusyawaratan Kalurahan Wedomartani 

 
Mujiyanta, S.Pd., M.Pd Ketua merangkap anggota 

Drs Tri Prabawa, M. Kom Wakil Ketua merangkap anggota 

Siswanto, SH Sekretaris merangkap anggota 

Tuhari Ketua bidang Pemerintahan   Desa dan 
Pembinaan Kemasyarakatan 

Sarjana, S.Pd Ketua bidang   Pembangunan   Desa   dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Eka Harjanta Anggota bidang Pemerintahan Desa dan 
Pembinaan Kemasyarakatan 

Firdaus Taufiqurahman Anggota bidang Pemerintahan Desa dan 

Pembinaan 

Ant Rosidi Anggota bidang Pembangunan 

Wahyuni Yudastuti Anggota bidang Pembangunan Desa dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Sumber : Badan Permusyawaratan Kalurahan - Website Kalurahan 
 

Wedomartani (slemankab.go.id) 
 
 

11) Dukuh-dukuh Kalurahan Wedomartani : 

 

Tabel II.7 : Dukuh-dukuh di Kalurahan Wedomartani 

 
Warsito, Amd Dukuh Gedongan Lor 

Budi Winarno Dukuh Sawahan Lor 

Sumarna, S.Pd. Dukuh Sawahan Kidul 

Ignatius Sigit Riyanto Dukuh Demangan 

Pranowo Susanto, S.Pd. Dukuh Tonggalan 

Hadi Pandriyo Dukuh Saren 

Tri Suci Triliyantuti Dukuh Babadan 

Triswanto Dukuh Wonosari 

Sumartana, SE. Dukuh Pokoh 

Wahyu Budiyanto Dukuh Gondanglegi 

Sarija Dukuh Sempu 

Hariyanto Dukuh Pucanganom 

Umarhani, S.Sos Dukuh Kenayan 

Ahmadi Riyanto Dukuh Karangsari 

Sarbini Dukuh Malangrejo 

Purwanta Dukuh Sanggrahan 

Margana Dukuh Blotan 

Wagiman, SH, M.IP Dukuh Jetis 

https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/10
https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/10
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Waljono Dukuh Karanganyar 

Siti Aisyah Dukuh Krandon 

Fiska Tri Sukatno Dukuh Ceper 

Husaein Eryzona, S.H.i Dukuh Krapyak 

Duwi Suryana Dukuh Bakungan 

Hendi Setyawan Dukuh Tegalsari 

Choiriyanto, SE Dukuh Krajan 

Sumber : Pamong dan Staf Pamong - Website Kalurahan Wedomartani 
 

(slemankab.go.id) 
 
 

b. Struktur Organisasi Pemerintahan Kalurahan Wedomartani 

 

Struktur organisasi Kalurahan Wedomartani merupakan gambaran umum 

tentang tugas, kedudukan, fungsi, tanggung jawab dan wewenang dari masing- 

masing anggota organisasi. 

Berikut merupakan struktur organisasi Kalurahan Wedomartani: 

Gambar II. 3 : struktur organisasi Kalurahan Wedomartani 

 
 

Sumber : Pamong dan Staf Pamong - Website Kalurahan Wedomartani 

(slemankab.go.id 

https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/81
https://wedomartanisid.slemankab.go.id/first/artikel/81
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B. DESKRIPSI WILAYAH PADUKUHAN BLOTAN 

 

1. keadaan Geografis Dusun Blotan 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di Padukuhan Blotan, secara 

administrasi terletak di Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa   Yogyakarta.   Berikut 

merupakan deskripsi wilayah Dusun Blotan: 

a. Profil Padukuhan Blotan 

 

Nama : Padukuhan Blotan 

Kode pos 55584 

 

Kalurahan : Wedomartani 

 

Kapanewon : Ngemplak 

 

Kabupaten : Sleman 

 

Provinsi : Daerah Istimewa Yoyakarta 

 

Luas Wilayah : 7,4 hektar 

 

Dusun Blotan terletak di Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Dearah Istimewa Yogyakarta. Kondisi geografis 

di Padukuhan Blotan yang beragam, mulai dari dataran rendah hingga dataran 

tinggi dan memiliki beberapa bukit dan perbukitan yang cukup terjal, serta 

dilalui aliran sungai kecil seperti sungai blotan dan sungai gajahwong. 

b. Letak dan Batas Wilayah 

 

Wilayah yang peneliti ambil sebagai objek penelitian adalah Dusun Blotan 

yang berada diwilayah Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Padukuhan Blotan berbatasan dengan wilayah sebagai berikut : 

Tabel II.8 : Batas Wilayah Padukuhan Blotan 

Sebelah Utara Padukuhan Ceper 

Sebelah Selatan Padukuhan Krajan 

Sebelah Timur Padukuhan Tegalsari 

Sebelah Barat Padukuhan Bakunan 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

c. Luas Wilayah 

 

Luas wilayah Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon 

Ngemplak, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. secara 

keseluruhan yaitu 7,4 hektar . 

d. Jarak Orbitrasi Pemerintah Padukuhan Blotan ke pusat pemerintahan 

Jarak dari Padukuhan Blotan ke pusat pemerintahan sebagai berikut : 

Tabel II.9 : Jarak Padukuhan Blotan ketempat penting 

 

Jarak ke Kalurahan + 2,5 Km 

Jarak ke Kapanewon + 7,3 Km 

Jarak ke Kabupaten + 3,2 Km 

Jarak ke Provinsi + 12 Km 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

2. keadaan Demografi Padukuhan Blotan 

 

Jumlah penduduk adalah pengelompokan penduduk berdasarkan dengan cir- 

ciri tertentu misalnya seperti jenis kelamin, umur, agama dan mata pencaharian. 

Jumlah penduduk di Padukuhan Blotan terdiri dari 3 RW yang terbagi dalam 7 RT 

dengan jumlah penduduk 1.739 Jiwa yang terbagi dalam 567 KK. 
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a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Tabel II.10 :Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 872 

2 Perempuan 867 

 Total 1.739 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jumlah masyarakat Padukuhan 

Blotan lebih banyak berjenis kelamin laki-laki yaitu 872 jiwa sedangkan 

perempuan berjumlah 867 jiwa. 

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

 

Tabel II.11 : Jumlah Penduduk berdasarkan Umur 
 

No umur (Tahun) Jumlah 

1 0 - 10 Tahun 169 

2 11 s/d 20 Tahun 219 

3 21 s/d 30 Tahun 267 

4 31 s/d 40 Tahun 287 

5 41 s/d 50 Tahun 321 

6 51 s/d 60 Tahun 283 

7 61 s/d 70 Tahun 107 

8 71 s/d 80 Tahun 86 

9 80 Tahun keatas 0 

Total 1.739 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa masyarakat Padukuhan Blotan 

paling banyak berusia 41 - 50 tahun dengan jumlah 321 jiwa, urutan kedua 

terbanyak yaitu masyarakat usia 31 – 40 tahun dengan jumlah 287 jiwa dan 

urutan ketiga yaitu masyarakat usia 51 – 60 tahun dengan jumlah 283. Data 

tersebut menunjukan bahwa masyarakat Padukuhan Blotan mayoritas berada 

diusia dewasa dan usia kerja. 
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c. Jumlah Penduduk Berdasarkan agama 
 

Tabel II.12 : jumlah penduduk berdasarkan agama 
 

No Kelompok Jumlah 

1 ISLAM 879 

2 KATHOLIK 382 

3 KRISTEN 425 

4 HINDU 10 

5 BUDHA 34 

6 KHONGHUCU 9 

TOTAL 1.739 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa masyarakat Padukuhan Blotan 

mayoritas memeluk agama Islam dengan jumlah 879 jiwa dan minoritas 

masyarakat memeluk agama Khonghucu dengan jumlah 9 jiwa. 

d. Jumlah Penduduk berdasarkan pekerjaan 

 

Tabel II.13 : Data Kependudukan berdasar Pekerjaan 
 

No Pekerjaan Jumlah 

1 PELAJAR/MAHASISWA 124 

2 BELUM/TIDAK BEKERJA 128 

3 KARYAWAN 287 

4 MENGURUS RUMAH TANGGA 251 

5 WIRASWASTA 309 

6 PETANI/PERKEBUNAN 327 

7 PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 153 

8 PEDAGANG 87 

9 GURU 18 

10 KEPOLISIAN RI (POLRI) 7 

11 DOKTER 2 

12 LAINNYA 46 

Total 1.739 

Sumber : Monografi Padukuhan 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk 

Padukuhan Blotan bermata pencaharian sebagai wiraswasta dengan   jumlah 

309 jiwa dan paling sedikit sebagai dokter dengan jumlah 2 jiwa. 
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3. Kondisi Sosial dan Ekonomi Padukuhan Blotan 
 

a. Kondisi sosial 
 

1) Keagamaan Masyarakat 
 

Mayoritas penduduk Padukuhan Blotan memeluk agama Islam dengan 

jumlah 879 jiwa, namun secara umum semua agama yang diakui di 

Indonesia memiliki penganutnya di Padukuhan Blotan yaitu Islam, Katolik, 

Kristen, Konghucu, Budha dan Hindu. Meskipun dalam keberagaman 

agama, kehidupan beragama masyarakat dapat dikatakan sangat baik dan 

adanya toleransi antar pemeluk agama yang ada sehingga menciptakan 

kehidupan yang rukun. Di Padukuhan Blotan hingga saat ini hanya memiliki 

tempat ibadah yaitu masjid, mushola dan gereja. 

2) Kesehatan Masyarakat 
 

Dalam mendukung pembangunan, kesehatan masyarakat merupakan 

faktor penting dan mendasar. Angka harapan hidup yang tinggi menunjukan 

keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

khususnya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat adalah pemeriksaan kesehatan melalui Kegiatan Posyandu baik 

Posyandu Balita maupun Posyandu Lanjut Usia. Sebagai daerah yang 

terletak di pinggiran perkotaan, Padukuhan Blotan mempunyai fasilitas yang 

dapat mendukung kesehatan masyarakat yang baik. 

3) Keamanan dan ketertiban 
 

Padukuhan Blotan masuk dalam wilayah pedesaan, permasalahan yang 

terkait dengan keamanan dan ketertiban masih terhitung minim terjadi. 
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Namun pemerintah tetap membentuk dan mengoptimalkan sistem keamanan 

lingkungan dengan melakukan kerjasama antar pemerintah dan masyarakat. 

Salah satu kegiatan rutin yang dilakukan dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban di Padukuhan Blotan adalah ronda malam. 

4) Kedaulatan politik masyarakat 
 

Potensi besar yang ada di Padukuhan Blotan adalah Sumber Daya 

Manusia. Masyarakat Padukuhan Blotan masih menjaga dan melestarikan 

budaya gotong royong, saling mendukung dan bekerja sama dalam 

mewujudkan pembangunan yang maksimal di Padukuhan dengan 

pengoptimalan kompetensi masyarakat untuk turut berperan dalam 

pelaksanaan pembangunan di Padukuhan Blotan. 

b. Kondisi Ekonomi 
 

Masyarakat Padukuhan Blotan mayoritas sudah berpenghasilan, total jumlah 

penduduk yaitu 1.739 jiwa, jika dikurangi jumlah Pelajar/Mahasiswa yaitu 124 

jiwa dan masyarakat yang Belum/Tidak Bekerja yaitu 128 jiwa maka 

didapatkan hasil 1.487 jiwa yang sudah bekerja secara produktif. 

4. Sarana dan Prasarana Padukuhan Blotan 

 

Sarana adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai alat untuk mencapai 

tujuan dan sasaran. Sedangkan prasarana berarti segala sesuatu yang menjadi 

penunjang utama terlaksananya suatu proses (bisnis, pembangunan, proyek). 

Sarana dan prasarana mempunyai peranan pentig dalam keberhasilan 

pembangunan sehingga keduanya perlu mendapat perhatian khusus 
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sarana dan prasarana merupakan tolak ukur untuk menilai kinerja dan 

efektifitas suatu pembangunan, sehingga kualitas sarana dan prasarana harus 

dikembangkan dan ditingkatkan untuk mncapai keberhasilan pembangunan dan 

kemajuan suatu daerah. 

Untuk memperjelas mengenai sarana dan prasarana yang terdapat diPadukuhan 

Blotan. Peneliti akan menggambarkan dalam bentuk tabel dan berikut 

penjelasannya : 

a. Sarana dan Prasarana Umum 

 

Tabel II.14 : Sarana dan Prasarana Umum 

 
No Nama Jumlah 

1 Jalan 4.068 M2 

2 Jembatan/Gorong-Gorong 4 Unit 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

b. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

Tabel II.15 : Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

No Nama Jumlah 

1 Gedung TK 2 Unit 

2 Gedung SD 1 Unit 

3 Taman Pendidikan Al-Quran 3 Unit 

4 Bimbel 1 Unit 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

c. Sarana dan Prasarana Kesehatan 

 

Di Padukuhan Blotan terdapat sarana dan prasaran kesehatan yakni Klinik 

Mitra Husada yang dapat diakses masyarakat Padukuhan Blotan dengan 

mudah. 
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d. Sarana dan Prasarana Ekonomi 

 

Tabel II.16 : Sarana dan Prasarana Ekonomi 

 

No Nama Jumlah 

1 Toko 26 Unit 

2 Warung Makan/Oleh-Oleh 18 Unit 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

e. Sarana dan Prasarana Keagamaan 

 

Tabel II.17 : Sarana dan Prasarana Keagamaan 

 
No Tempat Jumlah 

1 Masjid 4 Unit 

2 Mushola 3 unit 

3 Gereja 1 Unit 

Sumber : Monografi Padukuhan 

 

f. Sarana dan Prasarana Olahraga 

 

Tabel II.18 : Sarana dan Prasarana Olahraga 

 

No Nama Jumlah 

1 Lapangan Sepak Bola 1 Unit 

2 Lapangan Basket 1 Unit 

3 Lapangan Volly 2 Unit 

4 Lapangan Bulu Tangkis 3 Unit 

5 GOR 3 Unit 

Sumber : Monografi Padukuhan 
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5. Keadaan Pemerintahan Dusun Blotan 

 

Dusun Blotan merupakan bagian dari wilayah Kalurahan wedomartani yang 

didalamnya terdapat 7 RT dan 3 RW. Berikut merupakan Staf Pemerintahan 

Dusun Blotan : 

Dukuh Blotan : Margana 

 

Ketua RW 40 : Hari Iswanto 

 

Ketua RW 41 : Andre Rahmad Hidayat 

 

Ketua RW 42 : Muh. Sabirin 

 

Ketua RT 01 : Sudarwanto 

 

Ketua RT 02 : Slamet 

 

Ketua RT 03 : Makwan 

 

Ketua RT 04 : Sudiyono 

 

Ketua RT 05 : Pearaja Naibaho 

 

Ketua RT 06 : Sutopo 

 

Ketua RT 07 : Suyitno 

 

Ketua PKK : Peni Ambarwati 

Ketua Karang Taruna : Ajik Slamet 

Ketua Keamanan  : Andi 
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C. DESKRIPSI WILAYAH WISATA LEDHOK BLOTAN 

 

1. keadaan Geografis Wisata Ledhok Blotan 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di Wisata Ledhok Blotan, di 

Padukuhan Blotan, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, Kabupaten 

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut merupakan deskripsi 

Wisata Ledhok Blotan 

a. Profil Wisata Ledhok Blotan 

 

Nama Wisata : Wisata Ledhok Blotan 

Tahun Pendirian 2019 

 

Landasan : Pancasila dan UUD 1945 

 

Azas : Kebersamaan dan Gotong Royong 

 

Padukuhan : Blotan 

 

Kalurahan : Wedomartani 

 

Kapanewon : Ngemplak 

 

Kabupaten : Sleman 

 

Provinsi : Daerah Istimewa Yoyakarta 

 

Luas wilayah : 2,3 hektar 

 

b. Sejarah Wisata Ledhok Blotan 

 

Wisata Ledhok Blotan mulanya adalah sebuah sungai yang masih alami, 

asri, bersih, sejuk, indah dan masih digunakan masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian dijadikan tempat untuk wahana mandi, ciblon, loncat 

air, terapi ikan dan lain-lain oleh warga masyarakat RT 01, RW 40 Blotan. 

Seiring berjalannya waktu, Ledhok Blotan semakin dikenal masyarakat luas dan 
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orang mulai berbondong-bondong ketempat ini sehingga Ledhok Blotan dibuat 

menjadi wisata yang dalam perencanaan dan perkembangannya diperuntukan 

bagi semua kalangan usia, baik anak-anak, remaja, dewasa maupun orangtua. 

Nama Ledok Blotan diambil dari kata Ledok adalah bahasa jawa yang artinya 

dataran rendah yang membuat cekungan atau disebut juga dengan ledokan dan 

Blotan adalah nama sebuah Dusun di lokasi Sungai tersebut. 

Pembuatan Wisata Ledhok Blotan bermula dengan adanya bantuan 

pemerintah berupa Program “KOTAKU” yaitu Program Kota Tanpa Kumuh 

yang kemudian anggarannya digunakan untuk pembuatan jalan dipekarangan 

penduduk, yang bertujuan untuk membuka akses ke sungai sehingga dapat 

dilewati kendaraan roda dua dan roda empat. Proses penataan menjadi tempat 

wisata telah dimulai sejak September 2018, dengan dua skema penganggaran 

yang disiapkan yakni melalui Program Kotaku dan APBD Sleman 2017. 

Program Kotaku menggunakan anggaran sekitar Rp500 jt untuk pembangunan 

infrastruktur jalan menuju tempat wisata dan pembuatan drainase. Sedangkan 

APBD Sleman 2017 sekitar Rp1,3 M untuk jalan di sekitar tempat wisata dan 

pengembangan wisata. 

c. Maksud dan tujuan Wisata Ledhok Blotan 

 

Wisata Ledhok Blotan didirikan untuk melestarikan lingkungan alam yang 

indah, asri, alami dan strategis sebagai kawasan wisata dan tempat hiburan, 

dengan memanfaatkan tanah penduduk dan membuka lapangan kerja untuk 

mensejahterakan masyarakat serta mendukung program pemerintah dibidang 

pariwisata. 
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d. Letak Wisata Ledhok Blotan 

 

Wilayah Wisata Ledhok Blotan terletak di RT 01, RW 40 Blotan, 

Kalurahan Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

e. Jarak Orbitrasi Wisata Ledhok Blotan dengan Tempat Penting Lainnya 

 

Wisata Ledhok Blotan kini sudah bisa ditempuh mengunakan kendaraan 

pribadi maupun angkutan umum terutama karena akses jalan yang sudah 

memadai. 

Lokasi Ledhok Blotan berada di utara pusat Kota Yogjakarta, dengan jarak 

dari pusat Kota yogyakarta sekitar 12 Km dengan waktu tempuh sekitar 25 

menit perjalanan menggunakan kendaraan pribadi dan sekitar 5 menit menuju 

stadion Maguwoharjo. 

 

2. Sarana dan Prasarana Wisata Ledhok Blotan 

 

Sarana adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai alat untuk mencapai 

tujuan dan sasaran. Sedangkan prasarana berarti segala sesuatu yang menjadi 

penunjang utama terlaksananya suatu proses (bisnis, pembangunan, proyek). 

Sarana dan prasarana mempunyai peranan pentig dalam keberhasilan 

pembangunan sehingga keduanya perlu mendapat perhatian khusus 

Sarana dan prasarana merupakan tolak ukur untuk menilai kinerja dan 

efektifitas suatu pembangunan, sehingga kualitas sarana dan prasarana harus 

dikembangkan dan ditingkatkan untuk mncapai keberhasilan pembangunan dan 

kemajuan suatu daerah. 
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Untuk memperjelas mengenai sarana dan prasarana yang terdapat diKalurahan 

Wedomartani, Dusun Blotan dan Wisata Ledhok Blotan. Peneliti akan 

menggambarkan dalam bentuk tabel dan berikut penjelasannya : 

a. Sarana dan Prasarana umum 

 

Tabel II.19 : Sarana dan Prasarana umum di Wisata Ledhok Blotan 

 

No Nama Jumlah 

1 Jalan 2 

2 Pendopo 1 

3 Gazebo 5 

4 Kamar mandi 4 

5 Jembatan 1 

6 Kolam ikan terapi 1 

7 Parkir 1 

8 Area hiburan dan olahraga 1 

Sumber : observasi dan wawancara narasumber 

 

Terdapat beberapa sarana dan prasarana umum yang dapat digunakan di 

Wisata Ledhok Blotan seperti jalan, pendopo, gazebo, kamar mandi, jembatan, 

kolam ikan terapi dan lokasi parkir yang dapat digunakan pengunjung dan 

mendukung berjalannya wisata. 

 

b. Sarana dan Prasarana ekonomi 

 

Terdapat akses ekonomi berupa warung makan, yaitu warung mbok galak 

yang berdasarkan dokumen anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

merupakan induk kuliner di Wisata Ledhok Blotan yang mendapat wewenang 

untuk mengatur dan mengkoordiir warung-warung kuliner lainya. 

 

c. Sarana dan Prasarana Keagamaan 

 

Terdapat Mushola yang dapat digunakan pengunjung wisata untuk 

melakukan Ibadah Sholat ketika berada ditempat wisata 
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3. Kelembagaan Wisata Ledhok Blotan 

 

Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman Tahun 

2020 tentang Susunan Pengurus Kelompok Sadar Wisata Ledhok Blotan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel II.20 : Kelembagaan Wisata Ledhok Blotan 

 

No Nama Jabatan 

1 Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman Pembina 

2 Kepala Desa Wedomartani Penasihat 1 

3 Margana (Dukuh) Penasihat 2 

4 Suwardi Ketua 

5 Moch. Haris Mahmoedy Wakil ketua 

6 Sukirman Sekretaris 

7 Supriyatun Bendahara 1 

8 Sri Yani Bedahara 2 

9 Bibid Widayoko Seksi keamaan dan ketertiban 

10 Agus Sukendar Seksi keamaan dan ketertiban 

11 Agus Damar Seksi keamaan dan ketertiban 

12 Agus Trianto Seksi keamaan dan ketertiban 

13 Sigit Nulantoro Seksi humas dan pengembangan 
SDM 

14 Sudarwanto Seksi humas dan pengembangan 
SDM 

15 Sunardi Bejo Seksi kebersihan dan perawatan 

16 Abdulah lubis Seksi daya tarik wisata dan 

dokumentasi 

17 Mardhianto Surahmad Seksi daya tarik wisata dan 

dokumentasi 
18 Sigit Nuryono Seksi pengembangan usaha 

19 Hari Iswanto Seksi pengembangan usaha 

20 H. Atori Seksi pengembangan usaha 

21 Adi Rimbawan Seksi pengembangan usaha 

22 Wahudin Anggota 

23 Suhirjan Anggota 

24 Giyono Anggota 

25 Maryati Anggota 

26 Sulismiyati Anggota 

Sumber : Dokumen Keputusan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman Tentang 

Pengukuhan Susunan Pengurus Kelompok Sadar Wisata Ledhok Blotan 



74 
 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata 

Ledhok Blotan, Dusun Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Partisipasi Masyarakat dalam Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan 

terbagi dalam beberapa tahapan yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, 

partisipasi dalam pelaksanaan program, partisipasi dalam pemantauan dan 

evaluasi serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil. Dari seluruh tahapan tersebut 

partisipasi masyarakat terbagi dalam bentuk seperti waktu, tenaga, materi, ide 

gagasan dan barang. 

2. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan berupa keikutsertaan 

masyarakat dalam proses menyepakati suatu program yang telah direncanakan 

dan diinformasikan oleh pihak wisata dan pemerintahan. Selama proses 

pengambilan keputusan, masyarakat diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat. Dari hasil diskusi tersebut didapatkan putusan bahwa program untuk 

menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan adalah Program Jumat bersih. 

3. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program berupa keikutsertaan 

masyarakat dalam mendukung kelancaran pelaksanaan program untuk menjaga 

kelestarian wisata yaitu kerja bakti atau dikenal dengan Program Jumat Bersih 

yang dilaksanakan pada hari jumat dan bebas diikuti oleh masyarakat Dusun 
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Blotan tanpa adanya paksaan. Kegiatan ini melibatkan beberapa pihak yakni 

masyarakat Dusun Blotan, Kelembagaan Wisata Ledhok Blotan dan 

Pemerintahan Dusun Blotan. 

4. Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi berupa keikutsertaan 

masyarakat untuk melihat fakta lapangan dan mencocokkannya dengan data 

laporan yang disampaikan oleh pihak wisata kepada masyarakat. Masalah dan 

kendala yang ditemukan selama pelaksanaan program disampaikan secara 

terbuka untuk didiskusikan dan menjadi evaluasi untuk pelaksanaan program 

kedepannya. 

5. Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil berupa manfaat yang dirasakan 

masyarakat karena kelestarian wisata. Manfaat yang sudah dirasakan oleh 

banyak masyarakat yakni dalam bidang kehidupan sosial, kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan yang baik, sementara manfaat diperekonomian hanya dirasakan 

segelintir orang. 

B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga 

Kelestarian Wisata Ledhok Blotan, Dusun Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

Sebaiknya masyarakat Dusun Blotan, Kelembagaan Wisata Ledhok Blotan dan Staf 

Pemerintahan Dusun Blotan yang baru maupun yang lama harus saling bekerjasama 

dan membuka komunikasi yang baik agar potensi yang ada dapat dimaksimalkan 

sehingga seluruh masyarakat dapat merasakan manfaat dengan adanya wisata 

terutama dalam bidang perekonomian. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 
1. PANDUAN UMUM WAWANCARA MASYARAKAT 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan Dusun 

Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

I. IDENTITAS 

 

a. Diisi oleh peneliti 

 

1. Nama pewawancara : 

 

2. Tanggal wawancara : 

 

3. Waktu wawancara : s.d 

 

b. Identitas responden 

 

1. Nama : 

 

2. Usia : 

 

3. Jenis kelamin : 
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II. PERTANYAAN 

 

A. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 
 

1. Apakah Pemerintah dan pihak Wisata memberikan informasi mengenai 

kebijakan-kebijakan yang akan dibuat untuk kelestarian Wisata Ledhok 

Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

2. Mengikuti musyawarah yang dilakukan oleh para pihak dalam pengambilan 

keputusan kebijakan-kebijakan untuk kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab : ........................................................................................................... 

Alasan : .......................................................................................................... 

 

3. Apakah masyarakat memberikan pendapat dalam pengambilan keputusan 

kebijakan-kebijakan untuk kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

4. Masyarakat dapat menanggapi, menerima dan menolak usulan program untuk 

kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

5. Apakah aspirasi masyarakat sudah didengar pemerintah dan pihak Wisata 

Ledhok Blotan dalam pengambilan keputusan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 
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6. Apakah keputusan yang dibuat sudah mewakili kepentingan seluruh pihak? 

 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

B. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 
 

1. Apakah masyarakat mengikuti pelaksanaan program-program yang ada di 

Wisata Ledhok Blotan secara seksama? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

2. Apakah masyarakat mengikuti gotong royong atau kerja bakti di Wisata 

Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

3. Apakah masyarakat memberikan dukungan berupa pikiran dalam pelaksanaan 

program di Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

4. Apakah masyarakat memberikan dukungan berupa uang atau barang dalam 

pelaksanaan program di Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 
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5. Apakah masyarakat meluangkan waktu dalam mengikuti pelaksanaan 

program di Wisata Ledhok Blotan guna untuk menjaga kelestarian wisata? 

Jawab : ........................................................................................................... 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

C. Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi 
 

1. Apakah pemantauan dan evaluasi masyarakat dalam program-program yang 

dilakukan untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan sangat 

diperlukan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

2. Apakah masyarakat melihat dan mengetahui perkembangan program yang 

sudah dibuat untuk kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

3. Apakah penyerahan data dilakukan secara berkala untuk mengetahui apakah 

tujuan program yang dicapai sesuai dengan harapan masyarakat di Wisata 

Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 
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4. Apakah melalui data yang sudah terkumpul, masyarakat dapat melihat 

kendala atau masalah selama proses pelaksanaan program yang dibuat untuk 

menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

5. Apakah masyarakat memberikan solusi atas masalah yang ditemukan selama 

pelaksanaan program? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

D. Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil 
 

1. Apakah program yang dibuat untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok 

Blotan memberikan manfaat terhadap perekonomian masyarakat? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

2. Apakah Wisata Ledhok Blotan memberikan manfaat dalam kehidupan 

bersosial masyarakat? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 

 

3. Apakah dengan adanya Wisata Ledhok Blotan memberikan manfaat terhadap 

kebudayaan masyarakat untuk lebih dikenal masyarakat luas? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 
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4. Apakah Wisata Ledhok Blotan memberikan manfaat dalam ilmu pengetahuan 

masyarakat sekitar seperti menambah wawasan baru? 

Jawab :   ........................................................................................................... 

 

Alasan :   .......................................................................................................... 
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2. PANDUAN UMUM WAWANCARA STAF PEMERINTAHAN DUSUN 

BLOTAN 

Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan Dusun 

Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

I. IDENTITAS 

 

a. Diisi oleh peneliti 

 

1. Nama pewawancara : 

 

2. Tanggal wawancara : 

 

3. Waktu wawancara : s.d 

 

b. Identitas responden 

 

1. Nama : 

 

2. Usia : 

 

3. Jenis kelamin : 

 

4. Jabatan : 
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II. PERTANYAAN 

 

A. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 
 

1. Apakah pihak pemerintah Dusun Blotan sudah memberikan informasi 

mengenai kebijakan-kebijakan yang akan dibuat umtuk kelestarian 

Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   .................................................................................................... 

 

Alasan    :.................................................................................................... 

 

2. Apakah pihak pemerintah memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk mengikuti musyawarah yang dilakukan dalam pengambilan 

keputusan di Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   .................................................................................................... 

 

Alasan :   ................................................................................................... 

 

3. Apakah pihak pemerintah memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk memberikan pendapat dalam pengambilan keputusan di Wisata 

Ledhok Blotan? 

Jawab :   .................................................................................................... 

 

Alasan :   ................................................................................................... 

 

4. Apakah pihak pemerintah sudah mendengarkan aspirasi masyarakat dan 

menjadi jembatan antar pihak-pihak dalam pengambilan keputusan untuk 

Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   .................................................................................................... 

 

Alasan :   ................................................................................................... 
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5. Apakah keputusan yang dibuat sudah mewakili kepentingan seluruh 

pihak? 

Jawab :   .................................................................................................... 

 

Alasan :   ................................................................................................... 

 

B. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 
 

1. Apakah pelaksanaan program-program yang ada di Wisata Ledhok Blotan 

dilakukan secara seksama oleh masyarakat, pemerintahan dan pihak 

wisata? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

2. Apakah pemerintah sebagai pengarah bagi masyarakat dalam pelaksanaan 

program untuk kelestarian Wisata ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

3. Apakah masyarakat memberikan dukungan berupa ide-ide, tenaga, waktu 

dan uang atau barang dalam pelaksanaan program untuk menjaga 

kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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C. Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi 
 

1. Apakah pemerintah memberi kesempatan kepada masyarakat untuk 

melihat langsung perkembangan program-program yang sudah dibuat 

untuk kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

2. Apakah pemerintah memberikan data perkembangan program kepada 

masyarakat guna untuk mengetahui perkembangan program dalam 

menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

3. Apakah pemerintah memberikan data secara berkala kepada masyarakat 

guna untuk mengetahui apakah tujuan program yang dicapai sesuai dengan 

harapan masyarakat di Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

4. Apakah melalui data yang sudah diberikan pemerintah, masyarakat dapat 

melihat kendala atau masalah selama proses pelaksanaan program yang 

dibuat untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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5. Apakah pemerintah sebagai jembatan dengan pihak wisata dalam 

menyampaikan usulan atas masalah yang ditemukan selama pelaksanaan 

program? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

D. Pertisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil 
 

1. Adanya program untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan, apakah 

memberikan manfaat baik bagi perekonomian masyarakat Dusun Blotan? 

Jawab : ...................................................................................................... 

Alasan : ...................................................................................................... 

 

2. Dengan adanya program untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan 

apakah kehidupan sosial masyarakat menjadi lebih baik? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

3. Dengan terjaganya kelestarian Wisata Ledhok Blotan apakah kebudayaan 

masyarakat semakin dikenal banyak orang? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

4. Dengan terjaganya kelestarian Wisata Ledhok Blotan apakah memberikan 

manfaat dalam ilmu pengetahuan masyarakat sekitar menjadi semakin 

maju dan berkembang? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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3. PANDUAN UMUM WAWANCARA KELEMBAGAAN WISATA LEDHOK 

BLOTAN 

Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Wisata Ledhok Blotan Dusun 

Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

I. IDENTITAS 

 

a. Diisi oleh peneliti 

 

1. Nama pewawancara : 

 

2. Tanggal wawancara : 

 

3. Waktu wawancara : s.d 

 

b. Identitas responden 

 

1. Nama : 

 

2. Usia : 

 

3. Jenis kelamin : 

 

4. Jabatan : 
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II. PERTANYAAN 

 

A. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 
 

1. Apakah pihak Wisata Ledhok Blotan sudah memberikan informasi 

mengenai kebijakan-kebijakan yang akan dibuat untuk menjaga kelestarian 

Wisata Ledhok? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

2. Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan sangat diperlukan 

untuk kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

3. Pihak Wisata Ledhok Blotan memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk memberikan pendapat dalam pengambilan keputusan di Wisata 

Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

4. Pihak Wisata Ledhok Blotan mendengarkan aspirasi masyarakat di Wisata 

Ledhok Blotan dalam pengambilan keputusan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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5. Keputusan yang dibuat pihak Wisata Ledhok Blotan sudah mewakili 

kepentingan seluruh pihak? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan   : ...................................................................................................... 

 

B. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 
 

1. Apakah masyarakat antusias dalam mengikuti pelaksanaan program untuk 

menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan secara seksama? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

2. Apakah pihak wisata bekerjasama dengan pemeritah Dusun Blotan dan 

masyarakat dalam melaksanakan program untuk menjaga kelestarian 

Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

3. Apakah pihak wisata mengadakan program kegiatan Gotong royong atau 

kerja bakti untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan yang diikuti 

oleh masyarakat? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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4. Apakah usulan masyarakat yang mendukung kelancaran pelaksanaan 

program untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan diterima dan 

dilaksanakan oleh pihak wisata? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

5. Dalam mendukung kelancaran pelaksanaan program untuk menjaga 

kelestarian Wisata Ledhok Blotan, apakah pihak wisata menerima 

dukungan berupa uang atau barang dari masyarakat? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

C. Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi 
 

1. Apakah pihak Wisata Ledhok Blotan melibatkan masyarakat dalam 

pemantauan pelaksanaan program di Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

2. Apakah pihak Wisata Ledhok Blotan melibatkan masyarakat dalam 

evaluasi hasil pelaksanaan program di Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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3. Apakah pemantauan dan evaluasi masyarakat sangat diperlukan guna 

untuk melihat kualitas dan kuantitas setelah adanya program-program 

dalam melestarikan Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

4. Apakah pihak wisata mencatat data seluruh proses pelaksanaan program 

untuk disampaikan kepada pemerintah Dusun Blotan dan masyarakat? 

Jawab : ...................................................................................................... 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

5. Apakah melalui data yang dicatat pihak wisata, masyarakat dapat 

menyesuaikan dengan fakta dilapangan apabila terdapat masalah atau 

kendala yang tidak sesuai dengan tujuan masyarakat? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

6. Apakah pihak wisata menerima usulan dari masyarakat melalui pemerintah 

Dusun Blotan atas masalah yang ditemukan selama pelaksanaan program 

di Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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D. Pertisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil 
 

1. Dengan adanya program untuk menjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan, 

apakah memberikan manfaat baik bagi perekonomian masyarakat Dusun 

Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan   : ...................................................................................................... 

 

2. Apakah kehidupan sosial masyarakat menjadi lebih baik dengan adanya 

program untuk mennjaga kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

3. Apakah kebudayaan masyarakat semakin dikenal banyak orang dengan 

terjaganya kelestarian Wisata Ledhok Blotan? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 

 

4. Apakah dengan terjaganya kelestarian Wisata Ledhok Blotan memberikan 

manfaat dalam ilmu pengetahuan masyarakat sekitar menjadi semakin 

maju dan berkembang? 

Jawab :   ...................................................................................................... 

 

Alasan :   ..................................................................................................... 
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lAMPIRAN 
 

Foto Wisata Ledhok Blotan Foto Wisata Ledhok Blotan 
 

 

Foto Gazebo di Wisata Ledhok Blotan Foto Gazebo di Wisata Ledhok Blotan 
 

 

Foto Warung Makan Foto Pendopo 
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Foto bersama Ketua Kelembagaan 

Wisata Ledhok Blotan 

Fasilitas Kebersihan 
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Pengukuhan Susunan Pengurus Kelompok Sadar Wisata Ledhok Blotan 
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Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
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Keputusan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman Tentang Desa Wisata 

Kabupaten Sleman Tahun 2020 
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